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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap Return on 

Assets (ROA) pada Usaha Nani Collection Sibolga periode 2020–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif asosiatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan 
laporan laba rugi selama lima tahun. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi 

klasik, analisis korelasi, koefisien determinasi, regresi linier sederhana, dan uji hipotesis 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets pada Usaha Nani Collection 

Sibolga. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin 

tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang 
dimiliki. Pengelolaan piutang yang efektif dapat membantu meningkatkan kelancaran arus kas 

dan profitabilitas perusahaan. 

Keywords: 
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 This study aims to determine the effect of accounts receivable turnover on Return on Assets 

(ROA) at Nani Collection Sibolga for the 2020–2024 period. This research employed a 
quantitative approach using a descriptive associative method. The data used were secondary 

data in the form of financial statements consisting of balance sheets and income statements for 

five years. The data analysis techniques included classical assumption tests, correlation 

analysis, coefficient of determination, simple linear regression, and hypothesis testing using 

SPSS software. The results of the study indicate that accounts receivable turnover has a 

positive and significant effect on Return on Assets at Nani Collection Sibolga. This finding 
shows that the higher the accounts receivable turnover, the higher the company’s ability to 

generate profit through the utilization of its assets. Effective receivables management can help 

improve cash flow and company profitability. 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan pada dasarnya didirikan dengan tujuan utama memperoleh laba yang optimal sebagai 
indikator keberhasilan operasional sekaligus penunjang kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sangat erat kaitannya dengan efektivitas 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki, khususnya modal kerja. Dalam era persaingan usaha yang semakin 

kompetitif, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola seluruh aset secara efisien agar dapat 

mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saingnya. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

modal kerja adalah pengelolaan piutang, karena piutang merupakan bagian dari aktiva lancar yang berpengaruh 

langsung terhadap likuiditas dan profitabilitas perusahaan (Kasmir, 2019). 

Modal kerja memegang peranan penting dalam mendukung aktivitas operasional perusahaan sehari-

hari. Pengelolaan modal kerja yang efektif akan memastikan tersedianya dana untuk memenuhi kebutuhan 

operasional, seperti pembelian persediaan, pembayaran gaji, serta pembiayaan aktivitas lainnya. Dalam 
konteks perusahaan dagang, piutang usaha timbul akibat transaksi penjualan secara kredit. Piutang yang dapat 

ditagih tepat waktu akan meningkatkan arus kas perusahaan sehingga dana tersebut dapat digunakan kembali 

untuk mendukung aktivitas operasional maupun ekspansi usaha. Sebaliknya, keterlambatan penagihan piutang 
dapat menghambat perputaran modal kerja dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Hery, 2018). 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa cepat perusahaan 
mampu mengubah piutang menjadi kas dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang 

menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam melakukan penagihan, sehingga risiko piutang tak tertagih 

dapat diminimalisir dan ketersediaan kas menjadi lebih terjamin. Kondisi ini akan berdampak positif terhadap 
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profitabilitas perusahaan, khususnya Return on Assets (ROA), yang merupakan indikator kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari keseluruhan aset yang dimiliki (Brigham & Houston, 2021). 

Usaha Nani Collection Sibolga merupakan salah satu usaha mikro kecil menengah yang bergerak di 

bidang perdagangan pakaian wanita, remaja, dewasa, busana muslim, dan aksesori pakaian di wilayah Sibolga 

dan Tapanuli Tengah. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan menerapkan sistem penjualan tunai 
maupun kredit. Sistem penjualan kredit ini menyebabkan munculnya piutang usaha yang harus dikelola secara 

efektif agar tidak mengganggu siklus operasional perusahaan. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui 

bahwa perputaran piutang pada Usaha Nani Collection Sibolga mengalami fluktuasi dan cenderung menurun 
dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut diikuti oleh penurunan Return on Assets yang 

mengindikasikan adanya penurunan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

laba. 
Penurunan perputaran piutang diduga disebabkan oleh keterlambatan pembayaran pelanggan, 

menurunnya volume penjualan, serta meningkatnya persaingan usaha sejenis. Keterlambatan penagihan 

piutang menyebabkan dana yang seharusnya dapat digunakan kembali dalam aktivitas operasional menjadi 

tertahan, sehingga berdampak pada menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Jika kondisi ini berlangsung secara terus-menerus, maka profitabilitas perusahaan akan mengalami penurunan 

yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara perputaran piutang dan 

profitabilitas perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurafika (2018) menemukan bahwa perputaran 

piutang memiliki pengaruh terhadap Return on Assets, meskipun pada beberapa sektor pengaruhnya tidak 

signifikan. Penelitian Yanti (2016) menunjukkan bahwa secara simultan perputaran piutang berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Sementara itu, penelitian Rahayu dan Susilowibowo (2016) 

menyatakan bahwa perputaran piutang memiliki hubungan terhadap profitabilitas, meskipun tingkat 

signifikansinya berbeda pada setiap jenis perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada sektor 

usaha mikro kecil menengah. 

Berdasarkan fenomena empiris yang terjadi pada Usaha Nani Collection Sibolga serta adanya perbedaan 

hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap 

Return on Assets pada Usaha Nani Collection Sibolga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris mengenai pentingnya efektivitas pengelolaan piutang dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, 
khususnya pada sektor usaha perdagangan skala mikro dan menengah. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif asosiatif yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel independen dan dependen. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena data yang dianalisis berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan, sedangkan 

metode asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap Return on Assets (ROA). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan keuangan Usaha Nani 

Collection Sibolga yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. 

Penelitian dilaksanakan pada Usaha Nani Collection Sibolga yang berlokasi di Kecamatan Sibolga 

Selatan, Kota Sibolga. Periode penelitian mencakup data selama lima tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 

2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada ketersediaan data yang relevan serta untuk menggambarkan 

kondisi keuangan perusahaan secara terkini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Usaha Nani Collection Sibolga, 

sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria laporan keuangan yang 

lengkap dan konsisten selama periode 2020–2024. Dengan demikian, sampel penelitian berupa data laporan 

keuangan tahunan selama lima tahun yang mencakup informasi mengenai penjualan, piutang, laba bersih, dan 

total aset. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi literatur. Studi dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan, sedangkan studi literatur dilakukan 

dengan mengkaji berbagai referensi yang relevan seperti buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

manajemen keuangan, khususnya perputaran piutang dan profitabilitas. 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu perputaran piutang dan variabel 

dependen yaitu Return on Assets (ROA). Perputaran piutang diukur dengan membandingkan penjualan 

terhadap rata-rata piutang, sedangkan ROA diukur dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset. 

Kedua variabel diukur menggunakan skala rasio. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan bantuan 
perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi untuk memastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya, analisis dilakukan menggunakan regresi 
linier sederhana untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap ROA. Kekuatan hubungan antar 

variabel dianalisis menggunakan koefisien korelasi, sedangkan besarnya pengaruh dijelaskan melalui koefisien 

determinasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada tingkat signifikansi 5% untuk mengetahui apakah 
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada Usaha Nani Collection Sibolga, 
jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan sebanyak 9 orang. Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas 

karyawan memiliki pendidikan SLTA sebanyak 7 orang atau 78%, sedangkan pendidikan SLTP sebanyak 2 

orang atau 22%. Berdasarkan usia, sebagian besar karyawan berada pada rentang usia 20–25 tahun sebanyak 
56%, kemudian usia 26–40 tahun sebesar 33%, dan usia di atas 40 tahun sebesar 11%. Seluruh karyawan pada 

Usaha Nani Collection Sibolga berjenis kelamin perempuan. 

Hasil analisis deskriptif variabel perputaran piutang menunjukkan bahwa selama periode 2020–2024 
tingkat perputaran piutang mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Nilai rata-rata perputaran piutang 

selama lima tahun sebesar 19,86 kali. Pada tahun 2020 perputaran piutang sebesar 26,72 kali, kemudian 

mengalami penurunan menjadi 22,85 kali pada tahun 2021. Tahun 2022 kembali mengalami penurunan 

menjadi 17,41 kali dan tahun 2023 menjadi 15,89 kali. Pada tahun 2024 terjadi sedikit peningkatan menjadi 

16,42 kali. Secara keseluruhan rata-rata pertumbuhan perputaran piutang mengalami penurunan sebesar 11% 

selama periode penelitian. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menagih 

piutang cenderung melemah sehingga dana yang tertanam dalam piutang lebih lama kembali menjadi kas. 

Sementara itu, hasil analisis deskriptif variabel Return on Assets (ROA) menunjukkan bahwa rata-rata 

ROA perusahaan selama periode 2020–2024 sebesar 0,3786 atau 37,86%. Nilai ROA tertinggi terjadi pada 
tahun 2024 sebesar 0,4203 atau 42,03%, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar 0,3564 atau 

35,64%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki mengalami fluktuasi selama periode penelitian. 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig 

sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05, sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. Selanjutnya, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,398 yang berada di 

antara batas dU dan (4-dU), sehingga model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara perputaran piutang dan Return on Assets 

memiliki nilai korelasi sebesar -0,380. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

bersifat negatif dengan tingkat hubungan yang rendah. Hal ini berarti bahwa peningkatan perputaran piutang 
cenderung diikuti oleh penurunan Return on Assets, meskipun hubungan yang terjadi relatif lemah. 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,144 atau 14,4%. Hal ini 

berarti bahwa variabel perputaran piutang hanya mampu menjelaskan pengaruh terhadap Return on Assets 

sebesar 14,4%, sedangkan sisanya sebesar 85,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti volume 

penjualan, biaya operasional, persediaan, dan kondisi pasar. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y = 0,419 – 0,002X. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -0,002. Artinya, setiap peningkatan satu satuan perputaran piutang akan menurunkan Return on Assets 

sebesar 0,002 atau 0,2%, dengan asumsi variabel lain tetap. 
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Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,528 lebih 

besar dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,712. Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return on Assets 

pada Usaha Nani Collection Sibolga. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Return on Assets pada Usaha Nani Collection Sibolga. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan 
perputaran piutang belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Secara teori, semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka semakin cepat dana yang tertanam 

dalam piutang kembali menjadi kas sehingga perusahaan dapat memanfaatkan kembali dana tersebut untuk 
kegiatan operasional dan memperoleh laba yang lebih besar. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan kondisi 

yang berbeda. 

Pengaruh negatif perputaran piutang terhadap Return on Assets diduga terjadi karena perusahaan belum 

mampu mengelola penjualan kredit dan penagihan piutang secara optimal. Penurunan penjualan dan 

keterlambatan pembayaran pelanggan menyebabkan dana perusahaan tertahan dalam piutang sehingga arus 

kas perusahaan menjadi kurang efektif. Selain itu, meningkatnya persaingan usaha sejenis juga menyebabkan 

penjualan perusahaan mengalami penurunan yang berdampak pada rendahnya profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurafika (2018) yang menyatakan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Penelitian Rahayu dan Susilowibowo (2016) juga menunjukkan bahwa secara parsial perputaran piutang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan manufaktur. Akan tetapi, hasil penelitian 

ini berbeda dengan penelitian Yanti (2016) yang menemukan bahwa secara simultan perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pengaruh perputaran piutang terhadap 

profitabilitas tidak selalu sama pada setiap perusahaan. Perbedaan hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh 

kondisi perusahaan, jenis usaha, efektivitas pengelolaan piutang, kebijakan kredit, dan kondisi pasar. Oleh 

karena itu, Usaha Nani Collection Sibolga perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang melalui 

pengawasan pembayaran pelanggan, evaluasi kebijakan kredit, dan peningkatan strategi penjualan agar 

profitabilitas perusahaan dapat meningkat di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran piutang terhadap Return on Assets (ROA) 

pada Usaha Nani Collection Sibolga, dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah memenuhi uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi sehingga model regresi 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa perputaran piutang 

memiliki hubungan negatif dengan tingkat hubungan yang rendah terhadap Return on Assets, dengan nilai 

korelasi sebesar -0,380. Hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 0,419 – 0,002X 

yang menunjukkan bahwa perputaran piutang memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Assets. Koefisien 
determinasi sebesar 14,4% menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang hanya mampu menjelaskan 

variasi Return on Assets sebesar 14,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,528 lebih besar dari 0,05 
sehingga hipotesis penelitian ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return on Assets pada Usaha Nani Collection Sibolga 

selama periode 2020–2024. 
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